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Kemerdekaan Sejati
     Dalam suratnya kepada jemaat di Galatia, 
Paulus menegaskan betapa pentingnya ke-
merdekaan yang sejati sebagai bagian dari 
kehidupan di dalam Kristus. Ia mengingatkan 
kita bahwa sebagai orang percaya, kita dipang-
gil untuk merdeka. Namun, kemerdekaan ini 
bukan sekadar kebebasan tanpa batas, melain-
kan harus dipakai dengan bijaksana dan penuh 
tanggung jawab.

     Galatia 5:1 berkata, “supaya kita sung-
guh-sungguh merdeka, Kristus telah me-
merdekakan kita. Karena itu berdirilah teguh 
dan jangan lagi mau dikenakan kuk perham-
baan.” Ayat ini mengingatkan kita bahwa 
melalui Yesus Kristus, kita dibebaskan dari 
belenggu dosa dan segala bentuk perham-
baan rohani. Kebebasan yang diberikan oleh 
Kristus adalah kebebasan sejati yang men-
gubah hidup kita, membebaskan kita dari 
ketakutan, akan penindasan, dan dari segala 
bentuk penjajahan, baik itu fisik maupun ro-
hani. Dengan demikian, sebagai bangsa yang 
merdeka, kita juga dipanggil untuk memegang 
teguh kemerdekaan ini dan tidak membiarkan 
diri kita kembali terjerat oleh segala belenggu 
yang mengikat.

     Namun, kemerdekaan yang Kristus berikan 
bukanlah kebebasan untuk berbuat sesuka 
hati. Paulus menegaskan dalam Galatia 5:13, 
“Saudara-saudara, memang kamu telah di-
panggil untuk merdeka. Tetapi janganlah kamu 
menggunakan kemerdekaan itu sebagai ke-
sempatan untuk kehidupan dalam dosa, me-
lainkan layanilah seorang akan yang lain oleh 
kasih.” Ini adalah panggilan untuk menggu-
nakan kebebasan kita bukan untuk kepentin-
gan diri semata, melainkan sebagai kesempa-

tan untuk melayani dan mengasihi sesama. 
Kasih menjadi landasan utama dalam hid-
up yang merdeka. Kasih yang mendorong 
kita untuk hidup saling melengkapi dan 
membangun, bukan untuk mementingkan 
diri sendiri atau memecah belah.

     Sebagai anak-anak bangsa yang merde-
ka, kita harus memaknai kemerdekaan bu-
kan hanya sebagai hak untuk bebas, tetapi 
juga sebagai tanggung jawab besar untuk 
membangun bangsa ini dengan kasih dan 
keadilan. Kita hidup dalam keberagaman 
dan kemerdekaan ini menuntut kita untuk 
menjaga persatuan dan harmoni. Dalam 
semangat kasih Kristus, kita dipanggil 
untuk rendah hati melayani sesama, mem-
perjuangkan kebenaran dan membawa 
kedamaian di tengah-tengah masyarakat.

     Hari kemerdekaan bukan hanya momen 
perayaan, tetapi juga waktu untuk mere-
nungkan arti sejati kemerdekaan yang 
telah kita terima. Kiranya kita tidak hanya 
menikmati kemerdekaan ini secara lahiriah, 
tetapi juga menjaga kebebasan rohani 
yang telah diberikan Kristus. Mari kita terus 
berdiri teguh dalam kemerdekaan itu, me-
layani dengan kasih, dan menjadi terang 
bagi bangsa dan dunia. Amin….

Serli Missa
Staf Perkantas Soe



Melayani dan Bertumbuh
     Hai…saya Jean Celeshy Nalle, alumni SMAN 1 Fatuleu, Kabupat-
en Kupang. Awal mengenal pelayanan Perkantas ketika saya dilibat-
kan menjadi penatalayanan dalam Persekutuan Besar PERSISTEN 
(Persekutuan Siswa Kristen) di sekolah kami. Setelah itu saya ber-
gabung dalam Kelompok Tumbuh Bersama (KTB) untuk dibina lebih 
dalam.      

     Pembinaan dan relasi yang terbangun dalam Persisten dan KTB 
menolong saya mengenal Kristus lebih dalam serta mendorong pe-
rubahan hidup yang sesuai dengan kehendak-Nya. Ada keinginan 
yang timbul dalam diri untuk mengenal Kristus lebih dalam seti-
ap hari, sehingga ini mendorong saya untuk rutin melakukan Saat 
Teduh pribadi, Pendalaman Alkitab (PA) dan rajin mengikuti ibadah. 
Selain itu, saya belajar untuk hidup tidak memikirkan diri sendiri, 

namun belajar lebih peduli dengan mendengarkan cerita dan mendoakan orang lain. Saya juga 
mulai peka dengan pekerjaan Roh Kudus dalam hati yang membuat saya merasa takut untuk 
melakukan dosa.

     Banyak hal yang saya syukuri dari keterlibatan dalam pelayanan Perkantas. Salah satunya ada-
lah selain belajar di sekolah, saya memiliki kesempatan untuk melayani teman-teman sekaligus 
bertumbuh di dalamnya. Selain itu, saya bersyukur melalui pembinaan yang ada, saya belajar 
menerima diri sebagai seorang berdosa yang membutuhkan kasih dan pengampunan Tuhan. 
Dan karena memahami bahwa Kristus memberikan kasih dan pengampunan-Nya secara gratis 
bagi saya, maka saya pun belajar untuk hidup lebih peduli dan mengasihi orang lain.

     Setelah menamatkan pendidikan di SMAN 1 Fatuleu, Tuhan masih mempercayakan saya untuk 
melayani adik-adik dengan kembali memimpin KTB. Ini menjadi kesempatan bagi saya untuk 
membagikan kasih Kristus kepada mereka tidak hanya melalui materi KTB, tetapi juga melalui 
teladan hidup yang baik. Biarlah segala pujian, hormat dan kemuliaan hanya bagi Tuhan.

Waibakul

Rumah Persekutuan 
(Ruper) Perkantas

     Bersyukur kepada Tuhan atas pemeli-
haraan-Nya, pembangunan Rumah Perse-
kutuan (Ruper) Perkantas Waibakul saat 
ini sudah sampai pada tahap cor slof atas. 
Pembangunan lanjutan berupa penger-
jaan atap direncanakan akan dilakukan 
pada bulan Oktober mendatang, dengan 
perkiraan biaya Rp. 50.000.000. Untuk itu 
selain melakukan usaha dana, Tim Pemban-
gunan Rumah Persekutuan (TPRP) Perkantas 

Waibakul juga berupaya dengan melakukan 
sharing kepada alumni Perkantas yang ada di 
Waibakul agar ikut berkontribusi dalam pem-
bangunan ini.

     Selama pembangunan masih dilaku-
kan, Perkantas meminjam aula kantor desa 
Anakalang untuk melaksanakan ibadah siswa. 
Sedangkan PA alumni dilaksanakan di rumah 
alumni secara bergantian. Selain itu, ba-
rang-barang inventaris pelayanan dititipkan di 
rumah-rumah alumni.



WaitabulaKefa
     Atas penyertaan Tuhan, Ruper Perkantas 
Kefa saat ini secara fisik sudah dapat digu-
nakan untuk aktivitas pelayanan yang meli-
puti ibadah,  PA alumni, PA pengurus, KTB 
dan kegiatan perkantoran. Kondisi Ruper 
saat ini pembangunan gedung sudah selesai 
dan akan dilanjutkan dengan tahap finishing 
berupa plester dinding, lantai, pemasangan 
plafond dan jendela serta pengadaan eta-
lase. Terdapat pula beberapa fasilitas di Ru-
per antara lain 1 meja kerja yang digunakan 
2 orang staf, beberapa kursi plastik, 1 buah 
lemari buku, mimbar kecil untuk ibadah, dan 
beberapa fasilitas penunjang lainnya.

Bangunan yang digunakan sebagai Ruper 
Perkantas Waitabula hingga saat ini ma-
sih berstatus disewa. Gedung ini memiliki 
kapasitas 50 orang dan berlokasi strategis 
karena dekat dengan kampus Politeknik 
Bakti Sumba. Hal ini memudahkan adik-adik 
mahasiswa untuk melaksanakan berbagai 
kegiatan seperti KTB, PA, latihan penata-
layanan, ibadah dan aktivitas lainnya.
     Bersyukur kepada Tuhan, Perkantas 
Waitabula juga sudah membeli sebidang 
tanah yang ke depan akan digunakan un-
tuk pembangunan Ruper. Tanah tersebut 
juga berlokasi di area strategis dan mudah 
diakses dari beberapa kampus yang ada di 
wilayah Sumba Barat Daya. Ada pun ren-
cana pengembangan selanjutnya mencak-
up pengadaan sarana dan prasarana beru-
pa pembelian keyboard untuk mendukung 
kegiatan ibadah serta proses pembuatan 
sertifikat tanah Ruper yang telah dibeli.

Foto Ruper Perkantas Waibakul yang sementara dalam proses pembangunan

Foto bagian depan Ruper Perkantas Kefa

Foto bagian dalam Ruper Perkantas Kefa

Soe
     Aktivitas pelayanan di Perkantas Soe 
meliputi ibadah siswa, PA alumni, rapat, 
KTB dan latihan penatalayanan hingga saat 
ini berpusat di Ruper yang masih bersta-
tus kontrak. Bersyukur atas pemeliharaan 
Tuhan, TPRP Perkantas Soe sudah mencicil 
pembelian tanah untuk ke depan dilakukan 
pembangunan Ruper yang baru sehingga 
tidak lagi mengontrak. Saat ini TPRP terus 
berupaya untuk melunasi cicilan dan pen-
gurusan sertifikat tanah.



Kupang
     Berkat pemeliharaan Tuhan yang men-
cukupkan segala sesuatu, sejak tahun 2019 
telah dilakukan pembangunan Ruper Per-
kantas Kupang tahap 2 untuk  menambah 
ruang kantor dan aula serbaguna. Lantai 1 
telah selesai dibangun dengan 5 ruangan 
yang dapat digunakan untuk kegiatan per-
kantoran, KTB, PA maupun rapat. Sedang-
kan lantai 2 dalam tahap penyelesaian dan 
rencana pemasangan ulang atap. Lantai 2 
akan dijadikan aula serbaguna yang dapat 
digunakan untuk ibadah maupun event 
besar.
     
     Sementara itu, TPRP Perkantas Kupang 
akan melakukan renovasi gedung Ruper 
lama mulai akhir Agustus ini. Renovasi 
yang dilakukan meliputi penggantian atap, 
penggantian plafond, perbaikan kelistri-
kan, penggantian pintu dan jendela serta 
pengecatan ulang.

Waitabula
1.	 Bersyukur untuk sebidang tanah Perkan-

tas Waitabula yang sudah dibeli dengan 
bantuan berbagai pihak.

2.	 Doakan rencana pembelian keyboard 
dan pengurusan sertifikat tanah agar 
dapat berjalan dengan baik.

Waibakul
1.	 Bersyukur untuk pembangunan tahap cor 

slof atas yang sudah selesai dengan baik.
2.	 Doakan rencana pengerjaan atap di bu-

lan Oktober agar dapat terealisasi den-
gan baik.

3.	 Doakan agar kehadiran siswa yang melak-
sanakan ibadah di kantor desa Anakalang 
dapat menjadi berkat di sana.

Soe
1.	 Bersyukur untuk pembelian tanah Ruper 

yang sudah dicicil. Doakan agar dapat 
segera dilunasi.

2.	 Doakan komunikasi dan kerja sama yang 
baik dari pihak penjual agar pengurusan 
sertifikat tanah bisa segera diselesaikan.

Kefa
1.	 Bersyukur untuk pembangunan gedung 

Ruper Perkantas Kefa yang sudah jadi 
dan dapat digunakan untuk aktivitas pe-
layanan.

2.	 Doakan pembangunan Ruper tahap 
finishing berupa plester dinding, lantai, 
pemasangan plafond dan jendela serta 
pengadaan etalase agar dapat terealisasi 
dengan baik.

Kupang
1.	 Bersyukur untuk pembangunan Ruper 

tahap 2 yang hampir selesai.
2.	 Doakan tahap penyelesaian lantai 2 dan 

rencana pemasangan ulang atap agar 
dapat terealisasi dengan baik.

3.	 Doakan renovasi gedung Ruper lama 
yang akan mulai dikerjakan akhir Agustus 
ini agar berjalan lancar.

Umum
1.	 Doakan agar Tuhan menggerakkan hati 

para alumni yang disharingkan supaya 
terlibat mendukung pembangunan Ru-
per, dan dana yang dibutuhkan dapat 
tercukupi.

2.	 Doakan TPRP agar tetap setia dan saling 
bekerja sama dalam mengkoordinir pem-
bangunan, serta mereka pun bertumbuh 
di dalamnya.

Mari Doakan

Foto bagian depan Ruper Perkantas Kupang

Foto bagian dalam Ruper Perkantas Kupang 



Mengenal dan Mendoakan 
Kakak Staf Kita
Katherina L. Riwoe

     Staf dari Alor yang akrab disapa Kak 
Nona atau Mama Nona. Kak Nona mene-
mpuh pendidikan D3 di jurusan Akuntansi, 
kampus UKAW Kupang pada 1993. Kemu-
dian Kak Nona melanjutkan pendidikan S1 
Theologia di kampus STTA Lawang tahun 
2002. Lalu pada tahun 2015, Kak Nona kem-
bali menempuh pendidikan S2 Theologia di 
kampus I3 Batu Malang.

     Kak Nona memulai pelayanannya se-
bagai staf Perkantas pada tahun 1999 ketika 
berusia 29 tahun. “Awalnya lewat sharing 
misi oleh dr. Efraim Hutabarat, beliau saat itu 
sebagai dokter PTT di Alor. Kemudian ta-
hun 1999 saya berangkat ke Alor untuk ikut 
merintis pelayanan Perkantas yang sudah 
dimulai oleh dr. Efraim dengan membentuk 
KTB Alumni yang terdiri dari 3 orang anggo-
ta. September 1999 kami mengadakan KKR 
REMAJA sekota Kalabahi, di situlah dengan 
cara Tuhan yang ajaib melalui mimpi, saya 

diarahkan untuk melihat generasi Alor yang 
sangat banyak ada dalam kubangan air hi-
tam dan nyaris tenggelam. Dan semakin saya 
mendengar teriakan meminta tolong, tetapi 
tidak seorang pun merespon teriakan itu. Hati 
nurani saya sangat sedih melihat kondisi yang 
diperlihatkan Tuhan dalam mimpi selama 2 
malam berturut-turut. Lalu saya mendengar: 
ini ladang yang Aku siapkan dan kamulah 
penyair yang Aku utus.

     Dengan pergumulan panjang (tahun 1999-
2001) dan penuh tantangan dari keluarga, 
saat bersamaan saya juga lulus tes CPNS Kab. 
Alor tahun 2001. Tetapi Tuhan yang memang-
gil saya, Dia juga yang menguatkan hati saya 
untuk tetap konsisten dengan komitmen yang 
saya doakan di tahun 1998 pada waktu Kamp 
Pembimbing Siswa Regional Jawa Timur di 
Denpasar Bali (sebelum saya datang ke Alor, 
dan ini tidak pernah terpikirkan oleh saya). 
Sekalipun mendapat tantangan dari keluarga 
dan bahkan teman-teman Tim Pembimb-
ing Siswa di Kupang pun banyak yang tidak 
mendukung komitmen saya untuk menjadi 
staf, karena menurut mereka menjadi PNS 
di Alor dapat lebih efektif menjadi donatur 
mendukung pelayanan Perkantas dan masih 
dapat melayani sebagai TPS dan sebagainya 
di Perkantas Alor yang saat itu masih dalam 
perintisan. Puji Tuhan saya tetap pada komit-
men menjadi staf Perkantas Alor dan melayani 
hingga saat ini.”

     Kak Nona menikah dengan Kak Melkise-
dek Bely dan dikaruniai 2 orang anak berna-
ma Jeclien Joynetania Bely & Jericho Jey-
mahenza Bely. Mari doakan Kak Nona dan 
keluarga agar tetap bertumbuh dalam segala 
hal ke arah Kristus yang adalah Kepala dari 
keluarga. Doakan anak-anak Kak Nona agar 
bisa bertumbuh dalam pengenalan yang 
benar akan Kristus Tuhan dan Juruselamat 
pribadi mereka,  serta menjadi anak-anak 
yang punya daya juang yang tinggi, dewasa 
dan petarung iman di zaman mereka.



     Staf yang akrab dipanggil Kak Bea menamat-
kan pendidikan D3 di Teknik Sipil Politeknik Dili 
- Timor Leste. Kemudian pada tahun 2003-2008, 
Kak Bea menjalani pendidikan S1 Teologi di In-
stitut Teologia Aletheia Malang - Jawa Timur. Lalu 
pada 2013-2015 Kak Bea melanjutkan pendidikan 
S2 Pastoral Konseling di Institut Injili Indonesia 
Batu - Jawa Timur.

     Pada usia 20 tahun Kak Bea memulai pe-
layanan sebagai staf di Perkantas Dili - Timor 
Timur dan diminta untuk membantu pelayanan 
Siswa serta Kantor Perkantas. “Kakak Rohani saya 
mensharingkan kebutuhan staf dan meminta saya 
mendoakan. Saat itu saya sudah bekerja di sebuah 
perusahaan konsultan bidang teknik. Setelah 
mendoakan, saya memutuskan untuk menerima 
tawaran bekerja sebagai staf Perkantas karena 
melihat ladang yang sedang berkembang saat 
itu, baik pelayanan siswa, mahasiswa dan alumni 
sehingga saya tergerak untuk fokus mengerjakan 
pelayanan pemuridan di Dili - Timor Timur”.

     Dari Perkantas Dili sebagai staf Admin yang 
membantu pelayanan siswa, Kak Bea kemudian  
pindah ke kota Kupang dan juga sebagai staf ad-
min yang membantu pelayanan siswa pada tahun 
2000. “Motivasi saya melayani full time sebagai 
staf Perkantas adalah perasaan berhutang kepa-
da pelayanan siswa, mahasiswa dan medis yang 
ada dalam wadah pelayanan Perkantas, karena 
saya dilahir-barukan melalui wadah pelayanan 
Perkantas, dibimbing oleh kakak-kakak rohani 
yang berprofesi dokter dan dosen. Saya bersyukur 
melalui pelayanan ini saya dapat terus diasah un-
tuk bertumbuh dalam iman dan karakter melalui 
pembelajaran Firman Tuhan serta relasi dengan 
adik binaan dan sesama rekan pelayanan”.

     Mari doakan Kak Bea agar tetap setia dalam 
melayani Tuhan melalui wadah pelayanan Perkan-
tas dan semakin peka dengan pimpinan Tuhan 
bagi perjalanan iman ke depan.

Rabea Merry Susana Seo Selamat 
Ulang 
Tahun
1.	 Mertin Ndapamerang	 5 Juli
2.	 Tri Putra A Nalle		  7 Juli
3.	 Welmince Pello		  9 Juli
4.	 Yulianti Bunga-Oematan	 12 Juli
5.	 Harry Limanto		  12 Juli
6.	 Jessica Allo	 		  12 Juli
7.	 Jendrianus Takesan		 17 Juli
8.	 Frinton Simatupang	 17 Juli
9.	 Liky Ledoh        		  21 Juli

10.	 Julia Arisista Nenobahan	 23 Juli
11.	 Jhon Jusri Adu		  23 Juli
12.	 Ria Pellokila			   24 Juli
13.	 Alfani E. Moy	 	 25 Juli
14.	 Lif Haning	 		  26 Juli
15.	 Eben Dapa Zesi		  28 Juli
16.	 Jeck Mesah			   29 Juli
17.	 Esa Prihana V Meok	 30 Juli
18.	 Imri Tefa			   30 Juli

Turut 
Berbahagia
atas kelahiran anak Jerome Bimantara 
Lulupoy, putra dari pasangan dr. Jor-
dan Lulupoy dan dr. Tita Lulupoy pada 
tanggal 16 Juli 2025. Tuhan memberkati 
tumbuh kembang dari anak Jerome.



Turut 
Berdukacita

Yayasan Perkantas NTT

Dukung Pelayanan 
Perkantas NTT

atas meninggalnya Bpk. Musa Doko, 
Sp.d, ayah kandung dari Kak Medi Doko 
pada tanggal 24 Juli 2025. Tuhan Sang 
Pemilik Kehidupan senantiasa men-
garuniakan kekuatan dan penghiburan 
bagi Kak Medi dan Keluarga.

  BCA 3140444013 a.n Sangguana MJ Koamesah
  BRI 0039-01-000941-56-6 a.n Yayasan Perkantas Kupang
  BNI (Khusus TPRP-Pembangunan Ruper) 1912125393 a.n Yayasan Perkantas Kupang

Jalan Piet A. Tallo, Belakang Akper/RSS Liliba
Email : perkantas.ntt20@gmail.com
Telepon: 0822-1118-7308


